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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
 Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia (UUD NRI) 1945 
memiliki makna yang tersirat terdapat pada setiap alinea, Alinea pertama Adalah suatu 
pengakuan hak azasi kebebasan atau kemerdekaan semua bangsa dari segala bentuk penjajahan 
dan penindasan oleh bangsa lain (dalil obyektif), dan untuk mempertanggungjawabkan 
bahwasanya pernyataan kemerdekaan adalah sesuatu yang sudah selayaknya, karena berdasar 
atas hak kodrat yang sifatnya mutlak dari moral bangsa Indonesia untuk merdeka (pernyataan 
subyektif). Alinea kedua Adalah pengakuan hak azasi sosial yang berupa keadilan dan pengakuan 
azasi ekonomi yang berupa kemakmuran dan kesejahteraan, sesuai dengan cita-cita bangsa 
Indonesia. Alinea ketiga adalah hak kodrat yang dianugerahkan oleh Tuhan Yang Maha Esa 
kepada semua bangsa. Alinea keempat Adalah memuat tujuan Negara, sebagai ketentuan 
pedoman dan pegangan yang tetap serta praktis, yaitu dalam realisasi hidup bersama dalam 
Negara Indonesia yang berdasar pada Pancasila. Namun, aktivitas memaknai Pembukaan UUD 
NRI 1945 ini, terkadang diabaikan, sehingga makna sebenarnya tidak dipahami. Padahal, jika 
diperhatikan lebih dalam, Pembukaan UUD NRI 1945 adalah cermin besar yang mereflesikan 
garis-garis filosofis negara. Garis-garis inilah yang selanjutnya dijabarkan secara rinci dalam 
UUD NRI 1945. 
 UUD NRI 1945, memiliki batasan terkait aktivitas masyarakatnya. Masyarakat yang 
tinggal maupun singgah di Indonesia, mendapatkan hak dan memiliki kewajiban terhadap 
Negara. UUD NRI 1945 ini, telah mengalami empat kali perubahan. Perubahan terakhir terjadi 
pada 2002. Perubahan itu terkait norma hukum lingkungan dalam konstitusi. Hal tersebut, 
termasuk ke dalam Pasal 28H yang berisi “Bumi, air, dan kekayaan yang terkandung di 
dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.”, 
Pasal 33 Ayat (3) berisi tentang pelestarian lingkungan hidup, dan pada Undang-Undang Nomor 
32 Tahun 2009 mengenai perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Kerusakan 
lingkungan hidup ini memang perlu diperhatikan dari ruang lingkup yang kecil dan berpengaruh 
besar. Begitu pun sebaliknya. 
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 Berdasarkandata pemerintah, Kementerian Lingkungan Hidup, telah melaksanakan 
gerakan Adiwiyata atau disebut dengan Sekolah Adiwiyata. Sekolah Adiwiyata ini adalah upaya 
dalam bentuk menciptakan sekolah yang bertujuan peduli akan lingkungan. Sekolah diharuskan 
bertanggungjawab dalam upaya perlindungan dan juga pengelolaan lingkungan melalui sekolah 
yang mendukung pembangunan secara berkelanjutan (Kementrian Lingkungan Hidup, 2014). 
Tabel 1.1 
Pelaksanaan Program Adiwiyata 
No  Target yang Dicanangkan Indikator  
1 Kebijakan sekolah berwawasan lingkungan  Untuk mengembangkan 
menanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik terhadap 
warga sekolah sehingga 
mampu bersikap dan 
bertindak berdasarkan nilai-
nilai yang telah menjadi 
kepribadian yakni, bersih, 
rapi, nyaman, disiplin, sopan 
santun, cerdas, peduli, 
tangguh dan jujur 
2 Pelaksanaan kurikulum sekolah berbasis 
lingkungan 
3 Kegiatan lingkungan sekolah berbasis 
partisipatif 
4 Pengelolaan sarana untuk pendukung berbasis 
lingkungan  
(sumber: Kementrian Lingkungan Hidup, 2014) 
 Kesadaran peserta didik dilingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat belum nampak 
walaupun sudah ditetapkannya konstitusi, hal tersebut juga menjadi sulit untuk dilakukan. 
Seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh Fitriasari, Universitas Pendidikan Indonesia 
(2018)  
“bukti bahwa lingkungan kita mengalami kerusakan terlihat dari kegiatan atau perilaku 
masyarakat yang selalu membuat sampah sembarangan, tidak dapat memilah dan memilih 
sampah dengan baik, membakar hutan dengan ilegal, tidak ada rasa tanggungjawab yang 
dimiliki masyarakat sehingga tidak ada etika dalam bermasyarakat yang menintai 
lingkungan”.  
 
 Dari penjelasan di atas, dalam kehidupan sehari-hari seringkali ditemukan praktik-praktik 
bahwa masyarakat minim atas pengetahuan nya mengenai lingkungan, bahwa bukan hanya 
negara kita saja yang mengalami hal tesebut, yaitu kerusakan lingkungan tetapi secara 
internasional banyak juga yang merusak lingkungan secara sadar atau tidak, sehingga bukan 
hanya tanggungjawab pada negara melainkan setiap negara harus mempu menjaga lingkungan 
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Fitirasari (2018, hlm. 8). Kerusakan Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Indonesia menghasilkan 
sampah yang hingga 65 juta ton pada tahun 2016, dan meningkat menjadi 67ton pada tahun 2017 
(Kementrian Lingkungan Hidup, 2017). Jumlah kendaraan yang terdaftar sampai 3 Januari 2017 
mencapai 102.328.629 kendaraan,(Korlantas Mabes Polri, 2017). Kondisi ini menimbulkan 
munculnya masalah salah satunya yaitu pencemaran udara. Sumber pencemaran limbah dari 
perkantoran dan ada pula didaerah komersial yang mencapai 15% dan limbah industri mencapai 
10%. Indonesia, ada sejumlah pemasalahan lingkungan pada tahun 2017 yang masih menjadi 
pekerjaan rumah yang dibutuhkan penyelesaian (Kementrian Lingkungan Hidup, 2017). 
Persoalan ini telah menjadi sangat krusial, karena bisa menyangkut kualitas hidup dimasa yang 
mendatang. Menyelesaikan masalah kemiskinan, tantangan bagi seluruh bangsa Indonesia 
bersaing dengan bangsa lain, rendahnya memanfaatkan kekayaan sumber daya alam untuk 
digunakan dengan baik (Fildzah, 2018). 
 Tingkat kesadaran dari masyarakat yang tidak peduli lingkungan walaupun sedikit harus 
tetap tertanam agar Indonesia menjadi negara yang taat akan aturan bersikap disiplin dan penuh 
tanggung jawab untuk berbangsa dan bernegara. Masyarakat juga harus memiliki kepahaman 
bahwa sampah sekecil apapun akan memberi dampak kepada lingkungan dan baiknya ditentukan 
bagaimana cara mengurangi kerusakan apapun yang akan mengancam lingkungan. Program 
Adiwiyata menjadi salah satu program yang diberikan pemerintah untuk menjaga lingkungan 
sekitar sekolah. Pengalaman peserta didik dapat diaplikasikan program diusung Kementrian 
Lingkungan Hidup Republik Indoneisa yaitu Program Adiwiyata Mandiri berintegrasi dalam 
mata pelajaran salah satunya mata pelajaran PPKn, Rotari (2016, hlm. 4). 
 Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 telah memuat norma 
hukum konstitusi sebagai upaya perlindungan terhadap lingkungan, normahukum konstitusi 
tersebut masih diposisikan sebagai suatu faktor pendukung dalam pemenuhan adanya hak asasi 
manusia. Bagi masyarakat awam belum memahami akan arti pentingnya lingkungan hidup 
karena dalam data yang diambil oleh peneliti sebagai pra-penelitian, pandangan sebagian 
masyarakat dilingkungan hanya objek yang sederhana terkait dengan alam, dan tumbuhan, serta 
hewan. 
  Dengan demikian permasalahan dapat dihadapi oleh peneliti mengenai bagaimana tingkat 
kesadaran warganegara dalam lingkup kecil yaitu peserta didik agar mampu mengetahui hukum 
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atau konstitusi yang berlaku dalam bermasyarakat di bidang lingkungan hidup. Kebanyakan 
orang yang membuang sampah dan merusak lingkungan, sebagian kecil menganggap itu adalah 
hal biasa, padahal itu akan merusak ekosistem secara perlahan tanpa disadari, dan akan merusak 
semesta khususnya di Indonesia. Kesadaran harus ditanamkan sejak dini darilingkup kecil 
contohnya sekolah.Sehingga penelitian ini mampu memberikan hal yang jelas untuk masalah 
lingkungan hidup, sebagai salah satu kebijakan Indonesia yang nyata. Selain itu, peserta didik 
harus memahami bahwa kebijakan tersebut menimbulkan sanksi yang berat, terutama kepada 
orang yang memiliki kecakapan dalam hukum. Terlihat dari dampak ini peneliti memilih Civic 
Engagement untuk melanjutkan penelitian yang sudah ada sebelumnya, Ehrlich (dalam 
Anggraeni, 2016, hlm. 40)  
Civic Engagement sebagai: Civic Engagement means working to make a difference in the 
civic life of our communities and developing the combination of knowledge, skill, values 
and motivation to make that difference. It means promoting the quality of life in a 
community, through both political and non-political processes.  
Civic Engagement dapat memperkuat perbedaan masyarakat sipil baik politik maupun non 
politik dan mampu mengikutsertakan masyarakat sipil dalam kegiatan sehingga memberikan 
nilai dan motivasi. Pada definisi ini Civic Engagement diartikan secara luas, arti dari Civic 
Engagement merupakan kombinasi antara pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan motivasi. 
Penggunaan Civic Engagement tersebut membawa keterlibatan warganegara disini dalam arti 
sempit adalah peserta didik di sekolah, motivasi dan keinginan peserta didik akan tumbuh jika 
ada keterlibatan salah satunya untuk ikut dalam berpartisipasi dalam kebijakan yang telah 
berlaku dan ada, contoh kecilnya dalam lingkungan sekolah, yang setelah itu akan menjadi suatu 
habituasi atau di sebut dengan kebiasaan yang memaksa juga mengikat, sehingga permasalahan 
sedikit demi sedikit akan berkurang.  
Melalui pembelajaran dengan menggunakan program Adiwiyata akan membuat dampak 
salah satunya menumbuhkan karakter pada peserta didik, dan menjadi suatu kebiasaan yang baik. 
Program adiwiyata memang menjadi kebutuhan yang saat ini terbilang wajib bagi sekolah 
sebagai program dari pemerintah. Hal itu pula akan menjamin sekolah tertentu pada masa 
mendatang. Dengan melalui Model Pembelajaran Green Constitution terhadap Civic 
Engagement, akan menjadi penunjang yang akan meminimalisir masalah yang ada.  
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Menjaga lingkungan sekitar bisa dilakukan dengan salah satunya yaitudengan Pendidikan. 
Dalam Pendidikan usaha menjaga lingkungan adalah pada proses pembelajaran dengan 
menggunakan program Adiwiyataakan membuat dampak bagi para penerus generasi bangsa, dan 
menjadi suatu hal yang membuat kebiasaan bersifat positif. Ada beberapa masalah yang menjadi 
latar belakang dalam penelitian ini bila dilihat dari uraian diatas, diantaranya, pertama 
kepedulian peserta didik dalam menciptakan lingkungan yang baik. Kedua, bagaimana peserta 
didik mampu menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan konstitusi yang berlaku. Peneliti 
berencana melakukan penelitian untuk melihat bagaimana pengaruh pembelajaran Green 
Constitution diterapkan bagi peserta didik untuk memunculkan sikap Civic Engagement. Maka 
program adiwiyata untuk mengembangkan civic engagement peserta didik, dirasa tepat dijadikan 
sebagai kajian Pendidikan Kewarganegaraan. Berdasarkan uraian tersebut peneliti mengangkat 
judul penelitian “Model Pembelajaran Green Constitution dalam mengembangkan terhadap 
Civic Engagement Peserta didik pada Program Adiwiyata” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut.  
1. Kurangnya kesadaran peserta didik dalam menjaga lingkungan. 
2. Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap konstitusi hijau dan peraturan 
lingkungan lainnya. 
3. Belum optimalnya aplikasi program Adiwiyata oleh peserta didik di sekolah 
4. Bergesernya pola pikir masyarakat industri yang tidak memperdulikan kondisi 
lingkungan 
5. Masifnya kebijakan pemerintah tentang lingkungan namun tidak dikolaborasikan 
dengan program pendidikan 
 
5.1. Rumusan Masalah 
 Adapun beberapa pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
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1. Bagaimana perencanaan model Green Constitution dalam pembelajaran PPKn untuk 
mengembangkan Civic Engagement peserta didik pada Program Adiwiyata? 
2. Bagaimana implementasi model Green Constitution dalam pembelajaran PPKn untuk 
mengembangkan Civic Engagement peserta didik pada Program Adiwiyata? 
3. Bagaimana evaluasi model Green Constitution dalam pembelajaran PPKn untuk 
mengembangkan Civic Engagement peserta didik pada Program Adiwiyata? 
4. Mengapa model Pembelajaran Green Constitution dapat membentuk Civic Engagement 
peserta didik pada Program Adiwiyata? 
5. Bagaimana kendala dan upaya model Green Constitution dalam pembelajaran PPKn 
untuk mengembangkan Civic Engagement peserta didik pada Program Adiwiyata? 
5.2. Tujuan Penelitian  
 Tujuan umum penelitian ini agar mengetahui Model Pembelajaran Green 
Constitution dalam mengembangkan Civic Engagement Peserta didik pada Program 
Adiwiyata. 
Tujuan khusus penelitian ini untuk 
1. mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan model Green Constitution dalam 
pembelajaran PPKn untuk mengembangkan Civic Engagement peserta didik pada 
Program Adiwiyata; 
2. mendeskripsikan dan menganalisis implementasi model Green Constitution dalam 
pembelajaran PPKn untuk mengembangkan Civic Engagement peserta didik pada 
Program Adiwiyata; 
3. mendeskripsikan, menganalisis, dan mengevaluasi model Green Constitution dalam 
pembelajaran PPKn untuk mengembangkan Civic Engagement peserta didik pada 
Program Adiwiyata; 
4. mendeskripsikan, menganalisis civic engagement peserta didik yang dikembangkan 
melalui pembelajaran PPKn yang mengintegrasikan Program Adiwiyata.  
5. mengetahui kendala dan upaya dari pembelajaran PPKn model Green Constitution 
dalam pembelajaran PPKn untuk mengembangkan Civic Engagement peserta didik 
pada Program Adiwiyata. 
5.3. Manfaat Penelitian  
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 Manfaat dari penelitian ini di harapkan bisa memberi informasi akan Model Pembelajaran 
Green Constitutiondalam mengembangkan Civic Engagement Peserta didik pada Program 
Adiwiyata. Peserta didik mau ikut berkontribusi dalam melakukan aktivitas mencintai 
lingkungan sesuai denga konstitusi yang ada melalui pembelajaran Kewarganegaraan. Adapun 
lewat penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat secar teoritis, segi kebijakan, praktis 
dan isu sosial.  
5.3.1. Manfaat Teoritis  
Akan menghasilkan informasi dan teori dalam pendidikan kewarganegaraan dalam 
penyampaian materi dengan menggunakan Green Constitution.Bagaimana komsep 
pembelajaran baik kepada peserta didik dan juga guru untuk mengaplikasikannya dalam 
setiap pembelajaran sedang dilakukan.  
5.3.2. Manfaat Segi Kebijakan  
Untuk menunjukkan suatu permasalahan yang biasanya muncul dalam pembelajaran 
dan norma hukum konstitusi dan jua untuk pembelajaran yang nantinya efektif membahas 
mengenai lingkungan sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum 
2014 yang digunakan di sekolah formal sebagai masukan kepada pemerintah.  
5.3.3. Manfaat Praktis 
Manfaat secara praktis dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti  
Mengembangkan media pembelajaran yang kreatif dalam pembelajaran 
kewarganegaraan dan mengetahui hak serta kewajiban kita sebagai 
warganegara untuk menjalankan konstitusi dengan semestinya. 
2. Bagi Peserta didik  
Mempermudah serta memperjelas pelajaran di jenjang SMA di 
pembelajaran PPKn hingga mampu meningkatkan hasil pembelajaran peserta 
didik. 
3. Bagi Guru  
Memberikan informasi juga mengetahui kelebihan dari model pembelajaran 
Green Constitution sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. 
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4. Bagi Institusi  
Hukum Konstitusi yaitu pemerintahan Jawa Barat mengenai program 
Adiwiyatadan lingkungan serta mengenai model pembelajaran khususnya pada 
pendidikan kewarganegaraan. 
5.3.4. Manfaat Isu Sosial  
Diarahkan menggunakan Model Pembelajaran Green Constitution dalam 
membelajarkan peserta didik untuk menjadi warganegara yang partisipatif dalam 
membantu generasi selanjutnya untuk memikirkan kondisi isu sosial saat ini.  
 
 
5.4.Sturktur Penelitian Tesis 
Pengaruh model pembelajaraan Green Constitution terhadap Civic Engagement 
Peserta didik dalam Program Adiwiyata. Dengan berurutan penelitian ini direncanakan 
menjadi lima bab. Bab I menjelaskan latar belakang permasalahan yang akan diteliti 
disertai dengan beberapa data yang ada. Bab II mengkaji beberapa teori yang digunakan 
dalam penelitin tesis. Bab III menjelaskan metodologi pennelitian yang membri arahan 
serta gambaran data penulis dalam penelitian. Bab IV terdiri dari deskripssi hasil 
penelitian sesuai yang didapatkan dilapangan secara langsung oleh penulis. Bab V adanya 
simpulan dan rekomdasi dimaksudkan agar penelitian memberi manfaat kepada pihak 
yang terkait khususnya bagi peneliti selanjutnya. 
